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ABSTRAK 

 

Analisis Pengukuran Kinerja Rantai Pasok  Kayu Lapis (Plywood) Dengan 

Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) 

( Studi Kasus Di CV. Putra Tama Jaya ) 

 

Analisis pengukuran kinerja rantai pasok sangat  diperlukan untuk melakukan 

pengawasan, pengendalian, dan penentuan arah perbaikan untuk menciptakan 

keunggulan dalam bersaing. Hal ini sangat pengting untuk mengoptimalkan 

produksi, biaya dan perbaikan sistem rantai pasok. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kondisi rantai pasok, menghitung nilai tambah dan 

menghitung nilai efisiensi dari setiap daerah supplier dengan mengunakan 

metode DEA. kondis rantai pasok kayu lapis terdiri dari 2 anggota yaitu angoota 

primer yang terdiri dari petani, penebas, depo, supplier, industri kayu lapis dan 

konsumen ahir sedangkan anggota skunder adalah pihak-pihan yang mebantu 

kegiatan rantai pasok. Berdasarkan analisis nilai tambah, didapatkan faktor 

konversi sebesar 0.9 %, rasio nilai tambah 0.064 % dan tingkat keuntungan 

sebesar 0,944 %. Dari perhitungan nilai efisiensi pada daerah supplier 

menggunakan pendekatan DEA diketahui daerah distribusi pemasaran yang 

mempunyai tingkat efisiensi yang sempurna (TE = 1) adalah Batang (1.00), 

Magelang (1.00), Temanggung (1.00), Wonosobo (1.00) Dan daerah distribusi 

pemasaran yang inefisiensi (TE < 1) adalah Banyumas (0.83) dan Purbalingga ( 

0.89). 

 

 

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja rantai pasok, Perhitungan nilai tambah, Efisiensi, 

Supplier, Data Envelopment Analysis (DEA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pada era globalisasi saat ini persaingan di dunia industri semakin 

kompetitif di mana para pelaku industri berlomba-lomba untuk meningkatkan 

daya saingnya. Persaingan tersebut tidak hanya terjadi di industri manufaktur 

saja, tetapi juga terjadi di industri jasa di mana layanan menjadi produk yang 

ditawarkan kepada konsumennya. Untuk bisa bersaing dalam lingkungan 

bisnis yang kompetitif ini, perusahaan harus memperhatikan manajemen agar 

bisa bersaing dengan usaha sejenis dan bisa bertahan. 

CV. Putra Tama Jaya (PTJ) adalah perusahaan yang bergerak dalam 

industri manufaktur yaitu pengolahan kayu gelondongan (kayu sengon) 

menjadi kayu lapis (Plywood). Dalam pengelolaannya CV. Putra Tama Jaya 

(PTJ) terkendala dalam pengadaan bahan baku. Permasalahan bahan baku 

terkait dengan kinerja supplier yang belum stabil, Ketidakstabilan dari para 

supplier ditunjukkan dengan adanya keterlambatan pengiriman bahan baku, 

ketidakpastian kedatangan bahan baku dan ketidaksesuaian kualitas pasokan 

dengan standar perusahaan. Apabila terjadi keterlambatan jauh dari waktu 

kedatangan yang sudah ditetapkan maka dapat mengakibatkan stok bahan 

baku digudang habis dan proses produksi terganggu, sehingga menambah 

biaya produksi serta terjadinya penganguran karyawan. Oleh karena itu, 
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manajemen rantai pasokan (Supply Chain Management) menjadi salah satu 

hal penting dalam industri kayu lapis (Playwood). 

Manajemen rantai pasokan (Supply Chain Management) merupakan 

serangkaian pendekatan yang diterapkan untuk mengintegrasikan pemasok, 

pengusaha, gudang, dan tempat penyimpanan lainnya secara efisien sehingga 

produk dihasilkan dapat didistribusikan dengan kuantitas, tempat dan waktu 

yang tepat sehingga dapat memperkecil biaya dan memuaskan pelanggan. 

Manajemen rantai pasokan bertujuan untuk membuat seluruh sistem menjadi 

efisien dan efektif, minimalisasi biaya dari transportasi dan distribusi sampai 

persediaan bahan baku, bahan dalam proses, dan barang jadi. Beberapa 

pemain utama yang memiliki kepentingan dalam manajemen rantai pasokan 

yaitu pemasok manufaktur, distributor, ritel, dan konsumen. (David et.al., 

2000 dalam Indrajit dan Djokopranoto, 2006). 

Pemasok merupakan salah satu bagian rantai pasok yang sangat 

penting. Menurut Pujawan (2005), pemilihan pemasok merupakan kegiatan 

strategis, terutama apabila pemasok tersebut akan memasok barang yang 

kritis dan akan digunakan dalam jangka panjang sebagai pemasok penting. 

Kriteria pemilihan pemasok adalah salah satu hal penting dalam pemilihan 

pemasok. Kriteria-kriteria pemilihan pemasok penting untuk dipertimbangkan 

sebagai acuan dalam mengevaluasi dan menyeleksi pemasok. Kriteria yang 

digunakan harus mencerminkan strategi rantai pasokan maupun karakteristik 

dari produk yang akan dipasok. 
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Sistem pengukuran kinerja (Performance measurement system) 

diperlukan sebagai pendekatan dalam rangka mengoptimalisasi jaringan 

rantai pasok. Desain rantai pasok kayu lapis (Playwood) tergantung dari 

strategi kompetisi dan karakteristik pasar, produk dan produksi.pengukuran 

kinerja bertujuan untuk mendukung perancangan tujuan, evaluasi kinerja dan 

menentukan langkah-langkah kedepan baik pada level startegi, taktil dan 

operasional (Van der vorst, 2006 ). 

Kinerja rantai pasokan terlebih dahulu mengidentifikasi kendala 

dalam rantai pasokan dan melakukan evaluasi. Salah satu alat yang digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja rantai pasokan adalah Data Envelopment 

Analysis (DEA). DEA adalah suatu teknik pengukuran kinerja berbasis 

program linier yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi relative.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi rantai pasokan kayu lapis (Playwood) ? 

2. Berapa nilai tambah yang dihasilkan oleh setiap anggota pada rantai pasok 

kayu lapis (Playwood) ? 

3. Berapa efisiensi anggota rantai pasokan dengan menggunakan metode 

Data Envelopment Analysis (DEA) ? 
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1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis kondisi rantai pasokan kayu lapis (Playwood). 

2. Mengidentifikasi struktur rantai pasok dan menghitung nilai tambah yang 

dihasilkan oleh setiap anggota pada rantai pasokan kayu lapis (Playwood). 

3. Menganalisis efisiensi anggota rantai pasokan dengan menggunakan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan 

dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan dan membuat rencana 

kerja serta untuk lebih meningkatkan daya saing. 

2. Membantu meningkatkan wawasan serta pengetahuan mahasiswa terhadap 

kondisi nyata dunia kerja dan dapat menambah kemampuan, serta 

keyakinan akan teori yang diperoleh dari perkuliahan melalui penerapan 

yang telah dilakukan nantinya. 

3. Sebagai sarana untuk menjalin hubungan eksternal yang baik antara 

lembaga pendidikan tingkat universitas khususnya Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga program studi Teknik Industri dengan pihak CV. 

Putra Tama Jaya (PTJ). 
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1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam skripsi kali ini tidak melebar, maka 

Penelitian ini dibatasi. Dengan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Keadaan deskriptif rantai pasokan kayu lapis (Playwood) meliputi Struktur 

rantai pasokan, Entitas rantai pasokan, Manajemen rantai pasokan, Sumber 

daya rantai pasokan dan Proses bisnis rantai pasokan. 

2. Perhitungan nilai tambah dengan metode hayami dilakukan pada supplier 

kayu sengon. 

3. Pengukuran kinerja rantai pasokan dilakukan pada supplier kayu sengon 

dan perusahaan dengan  menggunakan metode Data Envelopment Analysis 

(DEA). 

4. Sumber Data yang digunakan dari wawancara , kuisoner dan data historis 

tentang pengadaan bahan baku. 

5. Pengambil keputusan dilakukan oleh Manajer (Pakar) 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan Skripsi ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Bab I.    Pendahuluan 

Bagian ini berisi tentang latar belakang yang menjadi pemicu 

munculnya permasalahan. Dengan latar belakang masalah tersebut 

ditentukan rumusan masalah yang lebih terperinci. Dalam bab ini 

pula dijabarkan tentang tujuan dan kegunaan penelitian, dan pada 
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akhir bab dijelaskan tentang sistematika penelitian yang akan 

digunakan. 

Bab II.  Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan tentang teori, tulisan ilmiah, dan sejenisnya 

yang dibutuhkan untuk mendukung dan memberikan landasan yang 

kuat dan relevan dalam penelitian ini yaitu tentang pemgukuran 

kinerja rantai pasok,nilai tambah menggunakan Metode Hayami dan 

DEA. 

Bab III. Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan langkah–langkah penelitian secara keseluruhan 

sampai analisis pengukuran kinerja rantai pasok menggunakan DEA 

dan penentuan nilai tambah menggunakan Metode Hayami. 

Bab IV. Hasil Dan Pembahasan 

Pada bab ini dijelaskan indikator pengukuran kinerja rantai pasok 

yang dijadikan mekanisme kontrolnya berikut pula definisi, ukuran 

kinerja dan menghitung input dan output DEA untuk masing-masing 

indikator. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai penentuan nilai 

tambah menggunakan Metode Hayami. 

Bab V.   Kesimpulan Dan Saran 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari penulisan ini dan saran sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan. 

 



70 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1) Kondisi rantai pasok kayu lapis terdiri dari anggota primer dan 

anggota sekunder. Anggota primer terdiri dari Petani, Depo, Supplier 

dan Industri kayu lapis (playwood) sedangkan anggota sekunder 

adalah pihak yang memperlancar kegiatan rantai pasokan dalam 

menyediakan bahan baku yang dibutuhkan dari proses awal hingga 

proses ahir. Pola aliran rantai pasok dimulai dari petani kayu lapis 

yang terdiri dari beberapa daerah Batang, Bayumas, Magelang, 

Purbalingga, Temanggung, Wonosobo kemudian Penebas, Depo, 

Supplier, Industri kayu lapis dan aliran terahir adalah Konsumen ahir. 

Dalam pola aliran rantai pasok terdapat tiga aliran yaitu aliran barang, 

aliran informasi dan aliran uang. 

2) Analisis nilai tambah pada petani yang menanam kayu sengon selama 

4-5 tahan dengan banyak kayu 4.000 batang dengan resiko kegagalan 

25 % maka petani akan memanen kayu sengon sebanyak 3.000 batang 

jika diasumsikan harga kayu Rp. 48.000.00/m3 maka selama 5 tahun 

petani akan memperoleh uang sebanyak Rp. 144.000.0.00. Dari 

perhitungan nilai tambah pada Supplier maka didapatkan faktor 

konversi sebesar 0.9%, rasio nilah tambah 0,064 % dan tingkat 

keuntungan sebesar 0,944 %. 
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3) Dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 

dapat diketahui tingkat efisiensi dari masing – masing supplier. Dari 

beberapa daerah supplier kayu sengon ada yang mempunyai tingkat 

efisiensi sempurna dan ada yang mempunyai tingkat efisiensi tidak 

sempurna. Adapun Supplier yang mempunyai tingkat efisiensi yang 

sempurna yaitu Batang (1.00), Magelang (1.00), Temanggung (1.00), 

Wonosobo (1.00) karena supplier tersebut mempunyai tingkat efisien  

(TE = 1), sedangkan daerah distribusi pemasaran yang inefisiensi (TE 

< 1) adalah Banyumas (0.83) dan Purbalingga (0.89). 

4) Faktor – faktor yang mempengaruhi pengukuran kinerja dari para 

supplier dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : Kualitas, Kecepat 

tanggapan, Fleksibilitas, biaya, aset ,kinerja pengiriman, pemenuhan 

pesanan dan kesesuaian standar. 

 

B. SARAN 

1. Melakukan penurunan terhadap faktor-faktor input yang menyebabkan 

terjadinya ketidakefisienan pada masing-masing daerah Supplier 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai efisiensi. 

2. Meminimumkan faktor waktu keterlambatan dalam dalam 

pendistribusian kayu. 

3. Pelaksanaan manajemen rantai pasok kayu lapis memerlukan adanya 

pembagian keuntungan dan risiko yang adil pada setiap anggota rantai 

pasok agar tercipta kerjasama yang saling menguntungkan. 
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4. Penelitian lanjutan untuk pengukuran kinerja rantai pasokan secara 

menyeluruh pada rantai pasokan kayu lapis menggunakan faktor 

lainnya, misalnya harga, pendapatan dan kerugian. Selain itu, 

penelitian mengenai analisis risiko pada setiap anggota rantai pasokan 

agar kesejahteraan dari setiap anggota rantai pasok dapat ditingkatkan. 

5. Penelitian lanjutan dengan mengukur kinerja seluruh anggota rantai 

pasok dan membandingkan dengan anggota rantai pasok yang lain. 
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Lampiran 1 

Profil Perusahaan CV.Putra Tama Jaya (PTJ) 

a. Sejarah Perusahaan  

CV.Putra Tama Jaya (PTJ) adalah salah satu perusahaan kayu lapis 

yang berada di kabuaten Temanggung yang berbentuk perseroan komanditer. 

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 20 fepbuari 2003 oleh Bapak Beny 

Susanto. perusahaan ini berdiri ditanah seluas kuarang lebih lima hektar. 

CV.Putra Tama Jaya (PTJ) memproduksi kayu lapis berupa bahan jadi dan 

bahan setengah jadi baik berupa vinir ataupun kayu lapis untuk memenuhi 

keperluan eksport dan lokal. Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi 

kayu lapis adalah log kayu sengon. CV.Putra Tama Jaya (PTJ) mempunyai 

kapasitas produksi kurang lebih 2000 m3 perbulan. 

CV.Putra Tama Jaya (PTJ) yang berada di jalan raya Parakan – 

Wonosobo Km.2 desa Catur Anom,Parakan,Temanggung sebagai salah satu 

perusahan pengolahan kayu yang baru berkembang,melihat potensi hutan 

rakyat diwilayah karisidenan Kedu dan sekitarnya bisa diberdayakan secara 

optimal.Didukung potensi perkayuan hutan rakyat terutama kayu sengon atau 

albasia dan memberikan peluang kerja kepada masyarakat sekitarnya,sehingga 

pertumbuhan ekonomi masyarakat meningkat diharapkan kesejahteraan 

mesyarakat menjadi lebih baik. 

b. Visi Dan Misi  

Visi dari perusahaan CV.Putra Tama Jaya (PTJ) adalah menjadi 

perusahaan kayu lapis ekspor yang berdaya saing tinggi. 



 

 

Sedangkan misi adalah tujuan ahir dari suatu organisasi.tujuan adalah 

kondisi atau keadaan jangka panjang, jika tercapai akan membentuk misi 

organisasi. Misi dari CV.Putra Tama Jaya (PTJ) adalah : 

1. Memperoduksi dan memaparkan prodduk kayu lapis ke pasar internasional 

pada khususnya dan pasar domestik pada umumnya. 

2. Menggunakan teknologi yang ramah lingkungan untuk produknya. 

3. Pelatihan dalam upaya meningkatkan produktifias kerja. 

4. Memangun kerja sama dengan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

yang sama. 

c. Lokasi CV.Putra Tama Jaya (PTJ) 

CV.Putra Tama Jaya (PTJ) terletak di Jl.Wonosobo Km.2 Parakan, 

Temanggung-Jawa Tengah. Parakan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten 

Temanggung, Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan ini terletak di lereng 

Gunung Sindoro-Sumbing. Kota kecamatan Parakan dilintasi jalur dari 

Wonosobo ke Yogyakarta/Semarang dan Yogyakarta ke Jalur Pantura/Jakarta 

sehingga sangat berpotensi untuk usaha karena akses jalan yang 

mudah.Disamping itu kecamatan parakan dekat dengan penghasil kayu sengon 

sehingga usaha kayu lapis sangat berpotensi. Wilayah penghasil kayu seperti di 

kabupaten Wonosobo, Kendal, Batang,  Banjarnegara dan masih banyak yang 

lainnya. 

Penentuan lokasi perusahaan bertujuan untuk kontinunitas perusahaan 

dalam jangka panjag,selain itu bertujuan untuk memperlancar semuan aktifitas 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Temanggung
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Temanggung
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sindoro
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sumbing
http://id.wikipedia.org/wiki/Wonosobo
http://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Semarang


 

 

perusahaan dalam memcapai tujuan. CV.Putra Tama Jaya (PTJ) juga 

mempunyai beberapa bertimbangan dalam menentukan lokasi : 

1. Aspek historis  

Dikabupaten temanggun tercatat lebih dari 30 perusahaan kayu 

lapis,sehingga  penduduk telah berpengalaman dalam menggolah kayu log 

menjadi kayu lapis. 

2. Aspek bahan baku 

Bahan baku yang diperlukan adalah balken atau kaso kayu sengon yang 

berbentuk balok.suber bahan baku dari kabupaten temanggung sebesar 20% 

sedang jawa tegah dang sekitarnya sebesar 80 %. 

3. Aspek tenaga kerja 

Sudah tersebarnya sekolah-sekolah STM pembanguan temanggung dan 

balai pelatuhan kerja,sehingga mudah mendapatkan tenaga kerja yang ulet 

dan terampil. 

4. Aspek tranportasi 

Letak perusahaan CV.Putra Tama Jaya (PTJ) yang strategis karena terletak 

dijalan raya wonosobo semarang, sehingga mudah mudah medapatkan 

bahan baku dan menjual hasil produknya karena jalan yang luas dan mudah 

diakses. 

5. Aspek ekonomi 

Adanya kemudahan bahan baku,tenaga kerja, tranportasi sehingga 

perusahaan mudah beroperasi dan menghemat biaya. 

 



 

 

d. Struktur Organisasi  

Dalam menjalankan sebuah perusahaan dibutuhkan sebuah Organisasi 

dan manajemen  karena merupakan factor yang sangat penting untuk 

mendukung visi dan misi perusahaan. Untuk operasional organisasi diperlukan 

sebagai suatu tatanan yang terstruktur yang diisi dengan sumberdaya manusia 

yang profesional. Struktur organisasi suatu perusahaan menggambarkan secara 

skematis hubungan kerjasama orang-orang yang terdapat dalam suatu badan 

dalam rangka usaha mencapai suatu tujuan. Struktur organisasi CV.Putra Tama 

Jaya (PTJ) telah disusun berdasarkan kebutuhan dan kondisi perusahaan 

dengan pembagian kerja yang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

tanpa melepaskan keterkaitan bidang satu dengan bidang yang lainnya. 

Struktur organisasi ini merupakan kerangka antar hubungan yang didalamnya 

terdapat jabatan, tugas dan wewenang. Tiap-tiap bidang dalam organisasi ini 

selain bertanggung jawab terhadap kelangsungan produksi juga terhadap 

perkembangan perusahaan. Dengan demikian diharapkan akan tercipta disiplin 

bagi karyawan dan pengawasan bagi karyawan akan lebih mudah dilaksanakan. 

CV.Putra Tama Jaya (PTJ) memiliki struktur organisasi lini dan staf yang 

memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut. Struktur organisasi 

CV.Putra Tama Jaya (PTJ) adalah sebagai berikut : 

1. Dewan Komisaris 

Tugas dan wewenang dewan komisaris adalah mengawasi dan 

menerbitkan pelaksanaan tujuan perusahaan berdasarkan kebijakan 



 

 

umum perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan angaran dasar 

perusahaan. 

2. Direktur 

Direktur berwenang untuk melakukan kegiatan perusahaan terutama 

dalam merencanakan strategi pengambilan keputusan, mengawasi 

jalannya perusahaan, membuat suatu rencana kerja yang 

disampaikan kepada Dewan Komisaris. Memimpin rapat kerja secara 

berkala dan mengadakan perjanjian-perjanjian dengan pihak ekstern, 

meningkatkan efisiensi kerja dan produksivitas. Mengendalikan 

lingkungan kerja dan melakukan pembinaan terhadap bawahan serta 

bertanggung jawab untuk memimpin dalam menetukan visi, misi dan 

tujuan perusahaan serta kelangsungan hidup perusahaan. 

3. Manajer Pabrik 

Manajer pabrik bertugas untuk memimpin, mengkoordinir dan 

mengawasi kegiatan pabrik dan bertanggung jawab terhadap direksi. 

Membuat rencana produksi per periode, mengendalikan biaya-biaya 

yang berhubungan dengan kegiatan produksi. Memeriksa laporan 

produksi, laporan pemakaian log, laporan persediaan barang jadi. 

Meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas, mengendalikan 

lingkungan kerja dan melakukan pembinaan terhadap bawahan. 

4. Manajer Umum 

Tugas dan tanggung jawab dari manajer umum adalah bertanggung 

jawab kepada Dewan Direksi mengenai perkembangan perusahaan. 



 

 

Memberikan penjelasan struktur organisasi perusahaan kepada para 

kepala bagian dalam hal tugas, wewenang dan tanggung jawabnya. 

Memimpin, mengkoordinir dan mengendalikan bawahan seefektif 

mungkin dan mengevaluasi laporan-laporan berkala yang diterima 

dari kepala bagian. 

5. Manajer Produksi 

Tugas manajer produksi yaitu bertanggung jawab kepada manajer 

pabrik, melakukan perencanaan, membinaan dan mengawasi proses 

produksi yang akan dan sedang dilaksanakan mulai dari log cutting 

sampai menjadi Plywood. Menyusun rencana produksi, membuat 

laporan pertanggung jawaban mengenai hasil ataupun adanya 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan usaha 

penangulangannya. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

proses produksi dari mulai pengelolaan material, pengolahan produk 

hingga produk disampaikan ke gudang. Membuat statistik tentang 

pemakaian bahan baku, hasil produksi, efisiensi produksi serta 

hambatan-hambatan dalam produksi. 

6. Kepala Bagian Pengadaan Bahan Baku 

Tugas dari Kepala Bagian Pengadaan Bahan Baku antara lain 

membatu tugas direktur dengan memimpin bagian grader kaso dan 

administrasi kaso untuk melakukan pengelolaan dalam pengadaan 

bahan baku samapai dengan penyimpanan bahan baku. 



 

 

a. Grander kaso bertanggung jawab dalam pengukuran kaso 

sesuai ukuran yang di tetapkan perusahaan. 

b. Administrasi kaso bertugas mencatat bahan baku yang keluar 

dari gudang 

7. Kepala Bagian Pengadaan Non Bahan Baku 

Tugas dari Kepala Bagian Pengadaan Non Bahan Baku adalah 

membantu tugas direktur dengan memimpin bagian administrasi  

gudang untuk melakukan koordinasi dan melakukan pengendaliaan 

dalam pengadaan mesin-mesin perusahaan dan peralatan perusahaan. 

a) Tugas Administrasi gudang adalah mencatat dan 

mengendalikan atas pengadaan maupun pengeluaran non 

bahan baku. 

8. Kepala Bagian Export 

Tugas dari Kepala Bagian Export adalah mengkoordiner penjualan 

eksport baik penjadwalan, penyusunan angaran eksport maupun 

pembuatan laporan eksport sesuain dengan periode. 

9. Kepala Bagian Keuangan 

Tugas dari kepala bagian keuangan adalah mengawasi, dan 

membimbing pelaksanaan kerja kasir dan bagian pajak meliputi 

pengadaan dana dan rencana pembayarannya. Membuat laporan 

posisi penerimaan kas dan bank harian dan membuat anggaran yang 

meliputi seluruh kegiatannya. 

 



 

 

10. Kepala Bagian Pesonalia. 

Tugas dari Kepala Bagian Personalia adalah membantu direktur 

dengan memimpin bagian administrasi personalian dan satpam untuk 

mengelola kegiatan perusahaan dibidang personalia,ketenagakerjaan, 

peningkatan produktivitas, kesejahteraan karyawan , hukum dan 

agrarian, kegiatan rumah tangga perusahaan, humas dan keamanan 

CV.Putra Tama Jaya (PTJ). 

a. Administrasi personalian adalah bagian yang bertugas merekrut 

karyawan dan meyeleksi masuknya kryawan, membuat data 

karyawan serta menguri semua masalah karyawan dan orang 

luar yang masuk ke perusahaan. 

b. Satpam adalah  menjaga lingkungan keamanan pabrik, 

memgatur keluar masuknya kendaraan baik motor maupun 

mobil serta mencatat segala aktifitas tersebut. 

11. Kepala Bagian  Teknis 

Tugas dari Kepala Bagian Pesonalia. Adalah memimpin bagian 

teknik umum dan bagian saw doctor untuk melakukan pengelolaan 

dalam bidang teknik mesin/listrik,bangunan, jalan dan melakukan 

koordinasi dalam operasional mesin dan instalasi dalam perusahaan. 

e. Ketenaga Kerjaan  

Karyawan di CV.Putra Tama Jaya (PTJ) berjumlah kurang 

lebih 925 karyawan perusahaan berstatus swasta dan dibagi menjadi : 

1) Tenaga Kerja Bulanan Tetap 



 

 

Tenaga kerja yang mempunyai hak untuk menerima gaji dan izin 

sakit tanpa adanya pemotongan gaji yang diterimanya. Tenaga 

kerja bulanan tetap ini meliputi semua bagian dan staf, 

administrasi, kasir, dan pembukuan. 

2) Tenaga Kerja Kontrak 

Tenaga kerja yang terdiri dari tenaga kerja harian dan tenaga kerja 

bulanan yang meliputi semua karyawan yang bekerja dipabrik yang 

melakukan tugas pengupasan log, penyetingan, pengeleman, 

pendempulan, dan pengemasan. 

3) Tenaga Kerja Borongan 

Tenaga kerja yang bekerja dipabrik dengan upah berdasarkan 

output yang dihasilkan. Jumlah tenaga kerja borongan selalu 

berubah tergantung dengan kegiatan produksi yang dilakukan. 

Tenaga kerja ini biasanya diperlukan dalam kegiatan penurunan 

log dari kapal pembersihan awal atau mengupas kulit log. 

Berdasarkan pembagian tenaga kerja tersebut, maka upah yang 

diberikan oleh CV.Putra Tama Jaya (PTJ) terdiri dari tiga macam, 

yaitu: 

1. Upah Harian 

Upah harian diberikan kepada karyawan harian tetap dan 

disesuaikan dengan jumlah hari masuk kerja. 

2.  Upah Borongan 



 

 

Upah borongan diberikan kepada karyawan borongan tetap dan 

perhitungannya berdasarkan total output yang dihasilkan oleh suatu 

kelompok atau group kerja. 

3. Upah Bulanan 

Upah bulanan diberikan kepada karyawan bulanan tetap 

perusahaan dan telah memenuhi standar upah minimum propinsi 

(UMP), besar gaji yang diberikan sesuai dengan posisi kerja dan 

lama kerja karyawan. 

Dalam bekerja dibagi menjadi : 

1. Karyawan kantor 

2. Karyawan pabrik 

Dengan pembagian jam kerja sebagai berikut : 

1. Karyawan kantor 

a. Senin – jumat : 07.30 – 15.30 WIB 

b. Istirahat :11.30 -12.30 WIB/11.30 – 13.00 WIB (Jumat) 

c. Sabtu : 07.30 – 13.00 WIB 

2. Karyawan pabrik 

a. Kelompok shift pagi   : 07.30 – 15.30 WIB 

b. Kelompok shift malam  : 19.00 – 03.00 WIB 

c. Long time    : 

 Sore 15.00 – 17.00 WIB 

 Pagi 03.00 – 05.00 WIB 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Data Pemenuhan Pesanan Dan Harga Kayu Sengon  

1. Harga Kayu Sengon 

No Ukuran  Harga/m3  

  Diameter (Rp) 

1 15 – 18 480.000,00 

2 19 – 24 680.000,00 

3 25 -29 780.000,00 

4 30 – 39 820.000,00 

5 40 up 920.000,00 

2. Biaya Kayu Ditingkat Daerah Supplier 

Biaya 

(m3) Batang  Banyumas Mgl Prblg Tmg Wnsb 

Biaya  

tebang  25.000 25.000 20.000 25.000 15.000 15.000 

Transport  25.000 35.000 25.000 40.000 20.000 25.000 

Kayu  

sengon* 480.000 480.000 480.000 480.000 480.000 480.000 

Total 530.000 540.000 525.000 545.000 515.000 520.000 

3. Data Pemenuhan Bahan Baku Kayu Sengon Bulan April 2013 Samapai Bulan 

Juni 2013 

Daerah 

Apr

-13  

May

-13  

Jun

-13    

Presentas

e 

Supplier O R O R O R 

Total 

Orde

r 

Total 

Realita

s (%) 

Batang  450 400 450 450 450 390 1350 1240 91.8518 

Banyumas 450 450 450 450 450 450 1350 1350 100 

Magelang 450 400 450 420 450 410 1350 1230 91.1111 

Purbalingga 450 450 450 450 450 450 1350 1350 100 

Temanggung  450 300 450 400 450 300 1350 1000 74.074 

Wonosobo 450 300 450 350 450 450 1350 1100 81.4814 

 

 

 

 



 

 

4. Data Harga Pembelian Kayu Sengon Bulan April-Juli 2013 

 Daerah   Total  

 Supplier Harga  Realitas  

  (m3) Apr-13 May-13 Jun-13 

1 Batang  480,000 400 450 390 

2 Banyumas 480,000 450 450 450 

3 Magelang 480,000 400 420 410 

4 Purbalingga 480,000 450 450 450 

5 Temanggung  480,000 300 400 300 

6 Wonosobo 480,000 300 350 450 

 

Total   

Harga   

Apr-13 May-13 Jun-13 

192000000 216000000 187200000 

216000000 216000000 216000000 

192000000 201600000 196800000 

216000000 216000000 216000000 

144000000 192000000 144000000 

144000000 168000000 216000000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

















































 

 

8. Cara pembayaran atau sistem transaksi ? 

Jawab : Dengan bayar secara langsung atau  tranfer via bank 

9. Bagaimana standar kualitas kayu lapis yang bagus ?  

Jawab : Pada bahan baku tidak ada cacat / lubang, kayu memenuhi standar 

10. Bagaimana standar kualitas dari pemasok ke perusahaan ? 

apakah pengaruh kualitas bahan baku kayu gelondongan terhadap harga jual 

kayu lapis, jelaskan  

Jawab : Standar dari ukuran diameter kayu dan tingkat kecacatan kayu. 

Kualitas berpengaruh pada harga jual karena kalau bahan baku 

banyak yang cacat maka akan memgurangi jumlah hasil dari kayu 

lapis karena banyak bahan yang tidak terpake. 

B. Proses Produksi 

1. Apakah ada perencanaan produksi?  

Jawab : ada yaitu dengan adanya rancangan pemenuhan pesanan dari 

konsumen 

2. Bagaimana proses produksi kayu lapis ?  

Jawab : Pemilihan Log Kayu, Gudang Bahan Baku, Boiler, Kiln Dry, 

Jumping Saw, Double Planner, Gang Rip, Grander, Conveyer, 

Loyang, Pres,  Pecking, Gudang Bahan Jadi. 

3. Berapa jenis produk kayu olahan yang dipasarkan? Sebutkan?  

Jawab : Vinir , Bare Care dan Playwood 

 

 



 

 

C. Aspek Pemasaran dan Distribusi Barang 

1. Tujua pemasaran:  

a.Luar negeri yaitu Taiwan, china 

b.Dalam negeri yaitu Banjarmasin, Surabaya, Banjarnegara dan Semarang. 

2. Bagaimana sistem transaksi ? 

Jawab : Make To Order 

3. Bagaimana pendistribusian produk baik dalam negeri maupun luar negeri? 

Jawab : Dikirim menggunakan mobil Truk Container 

4. Bagaimana cara penentuan harga dengan konsumen ? 

Jawab : Berdasarkar ukuran kayu lapis 

5. Apakah komplain dari konsumen, bagaimana perusahaan menanggapinya ? 

Jawab : Memberikan ganti apabila rusaknya parah dan sesuain dengan 

kesepakatan 

6. Sarana apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan konsumen? 

Jawab : Dengan HP, Telfon dan media kominikasi yang lain. 

 

                                                                                                       Mengetahui, 

 

  

   Deni Suherman 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Pedoman wawancara pada petani 

Nama     :  

Alamat   : 

1. Sejak kapan saudara membudidayakan kayu sengon (tahun/bulan) …............ 

2. Luas lahan kayu sengon yang saudara miliki saat ini (Ha)………………...... 

3. Bagaimana status kepemilikan lahan saudara?................................................. 

4. Jika sewa berapa ongkos/ biaya sewa per Ha per tahun atau per musim 

tanam : Rp......................................................................................................... 

5. Jumlah tenaga kerja.................. (Orang) : 

6. Sistem upah :  [ ] Bulanan........................... (Rp/bulan) 

  [ ] Bagi hasil......................... (%) 

               [ ] lainya............................... 

II. Kemitraan 

1. Apakah saudara sudah melakukan kemitraan? Jika YA, dengan siapa 

saudara bermitra ............................................................................................... 

2. Apakah anda menjadi angota-angota perkumpuan sejenis ?  

[ ] Ya  [ ] Tidak, Jika ya 

3. Berapa lama sudah bermitra :…………………. (bulan/tahun) 

4. Tujuan Anda bermitra :……………………………..........……....................... 

5. Bentuk kemitraan terutama dalam hal 

[ ] Pembelian bibit dan obat    [ ] Modal bersama 

[ ] Penjualan/pemasaran bersama   [ ] Pengunaan alat/mesin 

[ ] Lainnya, sebutkan........................................................................................ 



 

 

III. Produksi 

1. Dalam usaha budidaya kayu sengon dari mana saudara mendapatkan 

pengetahuan,sebutkan....................................................................................... 

2. Bagaimana tahapan penanaman kayu sengon dari persiapan lahan sampai 

hasil siap panen,sebutkan.................................................................................. 

3. Berapa umur panen kayu sengo, sebutkan........................................... (tahun) 

4. Luas lahan kayu sengon saudara............hektar 

5. Berapa Bibit/benih yang digunakan.................................................................. 

6. Darimana saudara mendapatkan Bibit/benih tersebut...................................... 

7. Berapa biaya yang digunakan untuk mendapatkan bibit tersebut ................... 

8. Jenis kayu sengon apa yang saudara tanam ..................................................... 

9. Apakah faktor cuaca berpengaruh terhadap pertumbuhan kayu sengon ?  

[ ] Ya  [ ] Tidak 

Jika ya faktor apakah,sebutkan........................................................................ 

10. Faktor apa yang mempengaruhi  pertumbuhan kayu sengon .......................... 

11. Bagaimana cara perawatan kayu sengon ………………………………….. 

12. Criteria kayu sengon yang memiliki kualitas bagus ………………………. 

13. Apakah ada pelatihan atau pembinaan dari pemerintah,instansi lain untuk 

meningkatkan kualitas dan produktifitas tanaman saudara ............................. 

 

 

 

 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Tranformasi Kuisoner Ke Metrik Geometrik 

1. Penentuan Decision Making Unit (DMU) 

Daerah supplier DMU  

Batang  DMU 1  

Banyumas DMU 2 

Magelang DMU 3 

Purbalingga DMU 4 

Temanggung  DMU 5 

Wonosobo DMU 6 

2. Identifikasi Input dan Output  

Input (I) Input Output (O) Output 

I = 1  Kualitas O = 1  Kinerja Pengiriman 

I = 2 Kecepat tanggapan O = 2 Pemenuhan pesanan 

I = 3 Fleksibilitas O = 3 Kesesuaian standar 

I = 4 Biaya     

I = 5 Asset     

3. Pengambil Keputusan  

N0 Pengambil keputusan (Pakar) Smbul (D) 

1. Direktur D1 

2. Menejer pabrik D2 

3. Manajer produksi D3 

4. Kepala bagian pengadaan bahan baku D4 

4. Keterangan Bobot Nilai Kuisoner 

Keterangan Angka 

1 Tidak memuaskan 

2 Sedikit memuaskan 

3 Cukup memuaskan 

4 Memuaskan 

5 Sangat memuaskan 

5. Hasil kuisoner 

Indikator   Daerah  Pengambil keputusan  (D)  

Kinerja Supllier D1 D2 D3 D4 

Kualitas Batang  4 3 4 3 

  Banyumas 5 5 4 4 

  Magelang 4 3 4 3 

  Purbalingga 5 5 5 4 

  Temanggung  3 3 4 3 

  Wonosobo 3 3 4 3 

Fleksibilitas Batang  4 3 3 3 



 

 

  Banyumas 4 5 4 3 

  Magelang 4 4 3 3 

  Purbalingga 4 5 4 3 

  Temanggung  2 2 3 2 

  Wonosobo 2 3 3 3 

kecepatan  Batang  4 3 4 4 

Tanggab Banyumas 4 5 4 4 

  Magelang 4 4 3 4 

  Purbalingga 4 5 4 4 

  Temanggung  4 4 3 4 

  Wonosobo 4 4 3 4 

Biaya Batang  4 3 4 4 

  Banyumas 4 4 4 3 

  Magelang 4 4 3 4 

  Purbalingga 4 5 4 4 

  Temanggung  4 4 4 3 

  Wonosobo 4 4 4 3 

Aset Batang  3 3 4 4 

  Banyumas 3 4 4 5 

  Magelang 3 3 4 4 

  Purbalingga 4 5 5 4 

  Temanggung  3 3 4 4 

  Wonosobo 3 3 4 3 

Kinerja Batang  3 3 4 4 

pengiriman Banyumas 3 4 4 4 

  Magelang 3 3 4 4 

  Purbalingga 4 5 4 4 

  Temanggung  3 3 3 4 

  Wonosobo 3 3 3 4 

Pemenuhan Batang  3 4 4 3 

pesanan Banyumas 4 4 3 4 

  Magelang 3 4 4 3 

  Purbalingga 4 4 3 3 

  Temanggung  3 4 3 3 

  Wonosobo 4 4 3 3 

Kesesuaiaan Batang  4 3 4 4 

standar Banyumas 3 3 4 4 

  Magelang 3 4 3 4 

  Purbalingga 4 4 4 3 

  Temanggung  3 4 3 4 

  Wonosobo 4 3 4 3 

6. Hasil Mertiks Geometri 

Indikator   Daerah  Pengambil Keputusan  (D)  Matriks 

Geometri Kinerja Supllier D1 D2 D3 D4 

Kualitas Batang  4 3 4 3 

3.46410161

5 



 

 

  Banyumas 5 5 4 4 

4.47213595

5 

  Magelang 4 3 4 3 

3.46410161

5 

  Purbalingga 5 5 5 4 

4.72870804

5 

  Temanggung  3 3 4 3 

3.22370979

5 

  Wonosobo 3 3 4 3 

3.22370979

5 

Fleksibilitas Batang  4 3 3 3 

3.22370979

5 

  Banyumas 4 5 4 3 

3.93597934

3 

  Magelang 4 4 3 3 

3.46410161

5 

  Purbalingga 4 5 4 3 

3.93597934

3 

  Temanggung  2 2 3 2 

2.21336383

9 

  Wonosobo 2 3 3 3 

2.71080601

1 

kecepatan  Batang  4 3 4 4 

3.72241943

6 

Tanggab Banyumas 4 5 4 4 

4.22948505

4 

  Magelang 4 4 3 4 

3.72241943

6 

  Purbalingga 4 5 4 4 

4.22948505

4 

  Temanggung  4 4 3 4 

3.72241943

6 

  Wonosobo 4 4 3 4 

3.72241943

6 

Biaya Batang  4 3 4 4 

3.72241943

6 

  Banyumas 4 4 4 3 

3.72241943

6 

  Magelang 4 4 3 4 

3.72241943

6 

  Purbalingga 4 5 4 4 

4.22948505

4 

  Temanggung  4 4 4 3 

3.72241943

6 

  Wonosobo 4 4 4 3 

3.72241943

6 

Aset Batang  3 3 4 4 

3.46410161

5 

  Banyumas 3 4 4 5 3.93597934



 

 

3 

  Magelang 3 3 4 4 

3.46410161

5 

  Purbalingga 4 5 5 4 

4.47213595

5 

  Temanggung  3 3 4 4 

3.46410161

5 

  Wonosobo 3 3 4 3 

3.22370979

5 

Kinerja Batang  3 3 4 4 

3.46410161

5 

pengiriman Banyumas 3 4 4 4 

3.72241943

6 

  Magelang 3 3 4 4 

3.46410161

5 

  Purbalingga 4 5 4 4 

4.22948505

4 

  Temanggung  3 3 3 4 

3.22370979

5 

  Wonosobo 3 3 3 4 

3.22370979

5 

Pemenuhan Batang  3 4 4 3 

3.46410161

5 

Pesanan Banyumas 4 4 3 4 

3.72241943

6 

  Magelang 3 4 4 3 

3.46410161

5 

  Purbalingga 4 4 3 3 

3.46410161

5 

  Temanggung  3 4 3 3 

3.22370979

5 

  Wonosobo 4 4 3 3 

3.46410161

5 

Kesesuaiaa

n Batang  4 3 4 4 

3.72241943

6 

Standar Banyumas 3 3 4 4 

3.46410161

5 

  Magelang 3 4 3 4 

3.46410161

5 

  Purbalingga 4 4 4 3 

3.72241943

6 

  Temanggung  3 4 3 4 

3.46410161

5 

  Wonosobo 4 3 4 3 

3.46410161

5 

 

 



 

 

7. Rekapitulasi  Tranformasi Input Dan Output 

Daerah     Input      

 supplier Kualitas Kecepat Fleksibilitas Biaya Aset 

    Tanggapan       

Batang  3,464101615 3,223709795 3,722419436 3,722419436 3,464101615 

Banyumas 4,472135955 3,935979343 4,229485054 3,722419436 3,935979343 

Magelang 3,464101615 3,464101615 3,722419436 3,722419436 3,464101615 

Purbalingga 4,728708045 3,935979343 4,229485054 4,229485054 4,472135955 

Temanggung  3,223709795 2,213363839 3,722419436 3,722419436 3,464101615 

Wonosobo 3,223709795 2,710806011 3,722419436 3,722419436 3,223709795 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah   Output    

 supplier Kinerja  Pemenuhan Kesesuaian  

 Pengiriman  Pesanan Standar 

Batang  3,464101615 3,464101615 3,722419436 

Banyumas 3,722419436 3,722419436 3,464101615 

Magelang 3,464101615 3,464101615 3,464101615 

Purbalingga 4,229485054 3,464101615 3,722419436 

Temanggung  3,223709795 3,223709795 3,464101615 

Wonosobo 3,223709795 3,464101615 3,464101615 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Model Matemtika Dan Pengolahan Data Menggunakan Lindo 61 

a. Model Matematika Pemasok Batang 

Max 3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 

Subject to 

3.464101615 I1 + 3.223709795 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4+ 

3.464101615 I5 = 1 

!Pembatas DMU 1 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.223709795 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4+ 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 2 

3.722419436 O1 + 3.722419436 O2 + 3.464101615 O3 - 4.472135955 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 3.722419436 I4 - 3.935979343 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 3 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.464101615 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 4 

4.229485054 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 4.728708045 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 4.229485054 I4 - 4.472135955 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 5 

3.223709795 O1 + 3.223709795 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.213363839 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 6 



 

 

3.223709795 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.710806011 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.223709795 I5 <= 0 

Hasil Dari Sofwere Lindo Untuk Daerah Batang 

 

b. Model Matematika Pemasok Bayumas 

Max 3.722419436 O1 + 3.722419436 O2 + 3.464101615 O3 

Subject to 

4.472135955 I1 + 3.935979343 I2 + 4.229485054 I3 + 3.722419436 I4 + 

3.935979343 I5 = 1 

!Pembatas DMU 1 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.223709795 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4+ 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 2 



 

 

3.722419436 O1 + 3.722419436 O2 + 3.464101615 O3 - 4.472135955 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 3.722419436 I4 - 3.935979343 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 3 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.464101615 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 4 

4.229485054 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 4.728708045 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 4.229485054 I4 - 4.472135955 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 5 

3.223709795 O1 + 3.223709795 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.213363839 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 6 

3.223709795 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.710806011 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.223709795 I5 <= 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Dari Sofwere Lindo Daerah Bayumas 

 

c. Model Matematika Pemasok Magelang 

Max 3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 

Subject to 

3.464101615 I1 + 3.464101615 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4 + 

3.464101615 I5 = 1 

!Pembatas DMU 1 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.223709795 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4+ 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 2 

3.722419436 O1 + 3.722419436 O2 + 3.464101615 O3 - 4.472135955 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 3.722419436 I4 - 3.935979343 I5 <= 0 



 

 

!Pembatas DMU 3 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.464101615 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 4 

4.229485054 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 4.728708045 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 4.229485054 I4 - 4.472135955 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 5 

3.223709795 O1 + 3.223709795 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.213363839 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 6 

3.223709795 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.710806011 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.223709795 I5 <= 0 

Hasil Dari Sofwere Lindo Daerah Magelang 

 



 

 

d. Model Matematika Pemasok Purbalingga 

Max 4.229485054 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3  

Subject to 

4.728708045 I1 + 3.935979343 I2 + 4.229485054 I3 + 4.229485054 I4 + 

4.472135955 I5 = 1 

!Pembatas DMU 1 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.223709795 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4+ 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 2 

3.722419436 O1 + 3.722419436 O2 + 3.464101615 O3 - 4.472135955 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 3.722419436 I4 - 3.935979343 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 3 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.464101615 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 4 

4.229485054 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 4.728708045 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 4.229485054 I4 - 4.472135955 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 5 

3.223709795 O1 + 3.223709795 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.213363839 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 6 

3.223709795 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.710806011 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.223709795 I5 <= 0 



 

 

Hasil Dari Sofwere Limdo Daerah Purbalingga 

 

e. Model Matematika Pemasok Temanggung 

Max 3.223709795 O1 + 3.223709795 O2 + 3.464101615 O3 

Subject to 

3.223709795 I1 + 2.213363839 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4 + 

3.464101615 I5 = 1 

!Pembatas DMU 1 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.223709795 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4+ 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 2 

3.722419436 O1 + 3.722419436 O2 + 3.464101615 O3 - 4.472135955 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 3.722419436 I4 - 3.935979343 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 3 



 

 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.464101615 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 4 

4.229485054 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 4.728708045 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 4.229485054 I4 - 4.472135955 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 5 

3.223709795 O1 + 3.223709795 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.213363839 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 6 

3.223709795 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.710806011 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.223709795 I5 <= 0 

Hasil Dari Sofwere Lindo Daerah Temanggung 

 



 

 

f. Model Matematika Pemasok Wonosobo 

Max 3.223709795 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 

Subject to 

3.223709795 I1 + 2.710806011 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4 + 

3.223709795 I5 = 1 

!Pembatas DMU 1 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.223709795 I2 + 3.722419436 I3 + 3.722419436 I4+ 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 2 

3.722419436 O1 + 3.722419436 O2 + 3.464101615 O3 - 4.472135955 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 3.722419436 I4 - 3.935979343 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 3 

3.464101615 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.464101615 I1 - 

3.464101615 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 4 

4.229485054 O1 + 3.464101615 O2 + 3.722419436 O3 - 4.728708045 I1 - 

3.935979343 I2 - 4.229485054 I3 - 4.229485054 I4 - 4.472135955 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 5 

3.223709795 O1 + 3.223709795 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.213363839 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.464101615 I5 <= 0 

!Pembatas DMU 6 

3.223709795 O1 + 3.464101615 O2 + 3.464101615 O3 - 3.223709795 I1 - 

2.710806011 I2 - 3.722419436 I3 - 3.722419436 I4 - 3.223709795 I5 <=  



 

 

Hasil Dari Sofwere Lindo Daerah Wonosobo 

 

g. Nilai Efisiensi Teknis (TE) DEA – CCR 

No DMU TE 

1 Batang  1.00 

2 Banyumas 0.83 

3 Magelang 1.00 

4 Purbalingga 0.89 

5 Temanggung  1.00 

6 Wonosobo 1.00 

 

h. Penentuan DMU Efisien / Inefisien 

No DMU TE Efisien / Inefisien 

1 Batang  1.00 Efisien 

2 Banyumas 0.83 Inefisien 

3 Magelang 1.00 Efisien 

4 Purbalingga 0.89 Inefisien 

5 Temanggung  1.00 Efisien 

6 Wonosobo 1.00 Efisien 

 

 



 

 

 

 

 

 



A = JUMPING

B = DOUBLE PLANNER

C = GANGRIF

D = CONVEYER

E = COMPOSER

F = MESIN PRESS MANUAL

G = PACKING AREA

KETERANGAN

TATA RUANG DAN SUSUNAN MESIN PRODUKSI BARECORE

A

D

E G

G

G

D

D E

A

C

D

B

A C D

A

A

B

C

A

B

C

D

D

F



A = SPINDLE LINE 1 F = MEJA POTONG VENEER

B = SPINDLE LINE 2 G = AREA BONGKAR LOG

C = SPINDLE LINE 3 H = ALIRAN SUNGAI SARANA PENGHANTAR BAHAN BAKU DARI AREA BONGKAR KE MESIN

D = SPINDLESS LINE 5 I = MESIN ASAH PISAU

E = SPINDLE LINE 4 CADANGAN J = BENGKEL

PACKING AREA

AREA STOCK VENEER SEMENTARA

KETERANGAN

TATA RUANG ROTARY DAN SUSUNAN MESIN PRODUKSI VENEER



A = LINE 1

B = LINE 2

C = LINE 3

D = LINE 4

E = MESIN ASAH GERGAJI

TATA RUANG SAWMILL DAN SUSUNAN MESIN BENSAW

KETERANGAN

AREA BAHAN BAKU

STOCK AREA SEMENTARA



A = MEJA SORTIR

B = MEJA PENGLEMAN

C = MESIN PRESS

TATA RUANG DAN SUSUNAN MESIN PRESS BALOK

A B

B

B

B

C C C C C C

A A A





A = LINE 6 MESIN 8 FEET

B = MEJA POTONG

TATA RUANG DAN SUSUNAN MESIN PRODUKSI VENEER 8 FEET



I

H GF

D
E

TATA RUANG DAN SUSUNAN MESIN CORE BUILDER

AAAA

B

C

D

D

E

E



A = HOT PRESS DRYER E = MEJA REPAIR I = AREA PACKING

B = MESIN CORE BUILDER F = MEJA POTONG

C = SCRAFT JOINT G = AREA SORTIR SAMPAH

D = PRESS JOINT H = BAHAN BAKU HASIL SORTIR SAMPAH

I KETERANGAN



GLUE

GLUE MIXER

TATA RUANG DAN SUSUNAN MESIN PLYWOOD & BLOCKBOARD

HOT PRESS HOT PRESS HOT PRESS

COLD PRESS COLD PRESS COLD PRESS COLD PRESS

GLUE

D. SAW

SANDING

3 PLY
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